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KATA PENGANTAR

Meningkatnya radikalisme agama dan terorisme kini muncul 
sebagai ancaman nyata di banyak negara, terutama Indonesia, negara 
yang majemuk dengan kondisi geografis yang rawan dari ancaman 
kehadiran teroris lintas-negara atau Foreign Terorist Fighters (FTFs). 
Lingkungan strategis yang berubah cepat juga telah menimbulkan 
tantangan baru bagi keamanan dan pertahanan nasional. Ketidakadilan, 
kesenjangan ekonomi, dunia yang semakin terbuka dan derasnya arus 
globalisasi menyebabkan negara-negara sulit terbebas dari ancaman 
terorisme global. 

Setelah surutnya ancaman dari Kelompok Al-Qaeda serta 
Kelompok ISIS di Suriah dan Irak, ancaman dari terorisme global bukan 
berarti telah berakhir, karena ancaman kini bergeser ke kawasan dan 
negara dengan pertumbuhan banyak simpatisan, pendukung, dan 
pengikut baru mereka. Meningkatnya konservatisme dan radikalisme 
agama telah berkontribusi pada terbangunnya sel-sel tidur terorisme 
di beberapa negara, khususnya Asia Tenggara. Perkembangan ini 
menimbulkan keprihatinan Menteri Pertahanan (Menhan) Ryamizard 
Ryacudu, sehingga ia perlu mengingatkan militer Indonesia, agar 
memahami situasi yang tengah berlangsung, di depan peserta Apel 
Komandan Satuan Komando Militer Jayakarta (Kodam Jaya) pada 3 
April 2018.  

Kalangan pengamat, terutama mereka selama ini yang 
mencermati masalah terorisme dari dalam, juga memiliki kekhawatiran 
yang mendalam mengenai pengaruh ISIS di wilayah Asia Tenggara. 
Melemahnya posisi ISIS di Suriah dan Irak telah memicu munculnya 
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gagasan menciptakan ‘Kekhalifahan Jauh’ ISIS di Asia Tenggara, sebagai 
opsi dan basis baru perlawanan dan perjuangan khilafah global. 
Kekhawatiran bertambah di Indonesia, karena perkembangan sejarah 
Indonesia mengungkapkan telah munculnya organisasi keagamaan 
radikal di Indonesia sejak jauh sebelum kemerdekaan. Demikian pula 
sikap beragama sebagian besar masyarakat di kawasan yang semakin 
konservatif dalam beragama menambah kecemasan akan potensi 
berkembangnya pengaruh ISIS di Indonesia. Eksistensi ‘sel-sel tidur’ 
teroris telah membuat para pengamat mengingatkan para pemimpin 
agama dan pembuat kebijakan di tanah air sadar akan bahaya dan 
sekaligus risiko pengaruh ideologi ekstrim ISIS dewasa ini dan di masa 
depan. 

Buku ini disusun dari hasil penelitian berkelanjutan penulis 
dalam beberapa tahun terakhir, baik dari studi kepustakaan maupun 
lapangan. Isi buku ini dikembangkan juga dari publikasi hasil-hasil 
riset penulis di jurnal-jurnal ilmiah. Buku ini memang sejak awal 
ditujukan sebagai buku kelanjutan dari buku sebelumnya, yang sudah 
dipublikasikan lebih dulu, ancaman terorisme ISIS di Indonesia dan 
kawasan. Sehingga, dengan telah diselesaikan dan hadirnya buku ini, 
pembaca, masyarakat Indonesia terutama, memiliki pengetahuan yang 
bertambah mengenai kehadiran ISIS dan ancamannya di wilayah ini. 

Bedanya dengan buku penulis sebelumnya, Ancaman ISIS di 
Indonesia (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), ancaman ISIS 
pada buku ini dibahas secara lebih luas, meliputi kondisi dan kasus-
kasus aksi-aksi terorisme dan ancamannya di beberapa negara Asia 
Tenggara lainnya, di luar Indonesia. Datanya juga lebih beragam dan 
memuat update yang terkini. Tujuannya memang menyediakan data 
secara lebih cepat namun memadai bagi para pembacanya di tanah 
air dan siapapun mereka yang memerlukannya, untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan ancaman ISIS di Indonesia dan kawasan 
Asia Tenggara. Untuk itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang 
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telah meluangkan waktu untuk diwawancarai dan berbincang-bincang 
dengan penulis dalam rangka menggali masalah dan memahami 
perkembangan keadaan dan permasalahan secara lebih mendalam 
dan obyektif. 

Jakarta, Agustus 2018
Poltak Partogi Nainggolan
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